BAB 25
PROGRAM HI-LINK

25.1 Pendahuluan

Penerapan teknologi selalu berakar dari inovasi teknologi yang bertujuan untuk
menemukan cara penyelesaian masalah secara ilmiah atas persoalan yang dihadapi.
Tahap inovasi teknologi diawali dengan kegiatan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan di Perguruan Tinggi (PT). Hasil inovasi teknologi dapat diangkat sebagai
potensi teknologi yang dapat diterapkan di industri.

Program Hi-Link dirancang untuk mendukung kegiatan penerapan teknologi yang
dihasilkan oleh Perguruan Tinggi (PT) kepada industri yang disinergikan dengan
dukungan dari pemerintah daerah (Pemda) atau Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) sebagai pengguna anggaran. Program telah berlangsung untuk beberapa
angkatan diawali sejak pada tahun 2006. Program mewajibkan beberapa ketentuan
sebagai berikut.

a. Kontribusi industri mitra dan Pemda diwajibkan dalam bentuk tunai
(investasi baru).

b. Teknologi yang dialihkan oleh perguruan tinggi kepada industri mitra harus
mulai diterapkan sejak tahun pertama di industri mitra, sambil melakukan
terus penyempurnaan dalam bentuk penelitian terapan dari teknologi
tersebut.

c. Kerja sama ini dapat berlangsung di luar propinsi lokasi Perguruan Tinggi
dengan mempertimbangkan efektifitas program dari segi pengeluaran biaya
perjalanan. Diharapkan Tim Pengusul juga bekerja sama dengan rekan pakar
dari Perguruan Tinggi yang ada di wilayah sasaran.
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Program Hi-Link bersifat multitahun dan mempunyai pagu dana dari DRPM sebesar
Rp150.000.000-Rp250.000.000 per tahun untuk tiga tahun. Dukungan Pemda Mitra
terhadap program Hi-Link dinyatakan dalam gagasan program dan pendanaan pada
tahun kedua dan ketiga. Pendanaan Pemda pada tahun kedua besarnya sama dengan
pendanaan dari DRPM pada tahun pertama dan pendanaan Pemda pada tahun ketiga
besarnya sama dengan padanan dari DRPM pada tahun kedua. Dukungan mitra
industri dalam bentuk kesiapan partisipasi dan dana tunai (investasi baru) yang
mendukung program multitahun. Besarnya dukungan dana mitra industri merupakan
indikator kesiapan mitra terhadap usulan program dan digunakan untuk menilai
kelayakan mitra industri.

Keberlanjutan program selama tiga tahun tergantung pada hasil evaluasi setiap tahun.
Program yang dianggap tidak memberikan hasil yang bermanfaat, atau tidak didukung
oleh industri dan Pemda mitra, tidak akan dilanjutkan untuk tahun berikutnya. Tim
Pengusul diharapkan bersifat multidisiplin dengan anggota Tim memiliki keahlian
dalam bidang teknologi dan sosial ekonomi.

Evaluasi program menunjukkan beberapa kendala sebagai berikut.

a. Kerja sama Tim Pengusul dengan industri mitra tidak selalu padu akibat Tim
Pengusul tidak berangkat dari kepentingan industri mitra maupun kepentingan
Pemda.

b. Banyak Tim Pengusul lebih mengutamakan penelitian dari pada penerapan
teknologi pada industri mitra. Dalam Program Hi-Link, yang utama adalah
penerapan teknologi pada industri mitra yang didukung oleh penelitian
lanjutan untuk menyempurnakan teknologi tersebut.

c. Kebanyakan Tim Pengusul maupun Perguruan Tinggi kurang memikirkan
pengembangan kemampuan dan kemandirian kelembagaan ke depan setelah
program Hi-Link selesai.

d. Pemetaan awal problem dan kebutuhan mitra industri perlu dilakukan
sebelumnya, sehingga dapat dijelaskan dalam usulan program (proposal)
tentang prioritas pengembangan mitra industri yang akan dilakukan dan
kesiapan teknologi dari Tim Pengusul yang akan diterapkan.

e. Koordinasi dengan calon mitra industri perlu dilakukan sebelumnya. Dukungan
dari mitra industri dalam bentuk sarana, peralatan dan kesanggupan dana
investasi yang selaras dengan usulan program dapat menjadi tolok ukur
kesiapan dan kelayakan mitra industri.

f. Koordinasi dengan calon mitra pemda (SKPD) perlu dilakukan sebelumnya
sehingga sinergi program yang direncanakan oleh pemda (SKPD) dengan
usulan program bisa dituangkan dalam proposal.

g. Adanya UU no 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah Pasal 298 yang
menyatakan bahwa belanja hibah hanya dapat diberikan kepada badan,
lembaga dan organisasi kemasyarakatan jika telah berbadan hukum Indonesia

Perbaikan pedoman program Hi-Link dilakukan dalam rangka menyempurnakan
Program Hi-Link yang akan terus dilanjutkan karena dipandang bermanfaat bagi
kemandirian Perguruan Tinggi (Tim Pengusul) yang diharapkan dapat tumbuh
selanjutnya (setelah tiga tahun) dari kerja sama nyata dengan industri dan Pemda
mitra. Secara umum alur Alur Proses Penyusunan Proposal dan Pelaksanaaan Kegiatan
Hi-Link sebagaimana disajikan pada Gambar 25.1 berikut.
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Gambar 25.1 Alur Proses Penyusunan Proposal dan Pelaksanaaan Kegiatan Hi-Link

25.2 Tujuan

Secara Umum, program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
penerapan alih teknologi bagi Perguruan Tinggi, komunikasi dan kerja sama antara PT,
industri dan pemda dalam penerapan alih teknologi yang dihasilkan oleh Perguruan
Tinggi serta meningkatkan peran PT dalam pengembangan industri agar memperkuat
daya saing bangsa dan tingkat kesejahteraan masyarakat melalui penelitian,
pengembangan dan penerapan hasil-hasil litbang.

Secara Khusus, program ini bertujuan untuk mengembangkan model program kerja
sama Perguruan Tinggi, Industri dan Pemda dalam kegiatan penerapan teknologi yang
dibutuhkan oleh industri dan masyarakat, dan berasal dari hasil penelitian dan
pengembangan.

25.3 Luaran Kegiatan
Luaran wajib program Hi-link adalah :

a. satu artikel ilmiah per tahun yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN
(bukan pada jurnal terbitan PT pengusul) atau prosiding dari seminar
internasional yang dilaksanakan di dalam atau di luar negeri,
publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT;

c. model kerja sama penerapan teknologi (bagi hasil, penggunaan fasilitas
bersama, pertukaran keahlian);

d. terlaksananya penerapan teknologi hasil penelitian dan pengembangan yang
dibutuhkan oleh industri dan masyarakat (diadopsi, berkelanjutan);

e. peningkatan capacity building Perguruan Tinggi (pengembangan fasilitas
pendukung jejaring kerjasama PT);

f. peningkatan daya saing industri (omset, efisiensi produksi, kualitas produk,
diversifikasi produk; pasar);

g. peningkatan kesejahteraan masyarakat (jumlah tenaga kerja, penghasilan,
kesehatan kerja).

513



Luaran tambahan program Hi-Link dapat meliputi beberapa kegiatan berupa:
Metode atau sistem; Produk (Barang atau Jasa);

HKI,

Buku ber ISBN;

Inovasi TTG, dan

Publikasi Internasional.

© oo oo

25.4 Kriteria dan Pengusulan

Ruang lingkup program Hi-Link adalah perbaikan produk, peningkatan produktivitas,
peningkatan efisiensi proses, pengembangan produk dan proses baru, pengembangan
produk dan proses yang lebih fleksibel, aman, ramah lingkungan, serta pemanfaatan
teknologi dalam manajemen dan pemasaran.

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam usulan program sebagai berikut.

a. Program Hi-Link meliputi bidang teknologi dalam arti luas misalnya teknik,
pertanian dan pangan, kebaharian, kesehatan dan farmasi, bioteknologi,
dan energi terbarukan.

b. Masalah yang ditangani pada Industri Mitra meliputi kesemua bidang
tersebut dalam butir (a) dalam cakupan yang luas, misalnya clean atau
green technology, antisipasi perubahan global warming terhadap kinerja
industri, dan industri kreatif.

c. Pembentukan kerja sama Perguruan Tinggi dengan industri dan pemda yang
bersifat interface dan melembaga. Pengertian melembaga tidak berarti
suatu unit atau lembaga struktural baru perlu dibentuk, namun juga berarti
disarankan pembentukan suatu unit baru non struktural yang melembaga,
artinya ke depan akan mandiri berkelanjutan dan berada di bawah lembaga
struktural yang ada.

d. Penerapan teknologi hasil penelitian dan pengembangan yang dibutuhkan
industri dan masyarakat/pemda. Di samping itu, diharapkan adanya
program penelitian yang bersifat menyempurnakan teknologi yang
diterapkan.

Masa inkubasi bisnis bagi teknologi yang diterapkan.
f. Pengadaan peralatan yang terkait dengan implementasi teknologi.
g. Kompilasi teknologi hasil penelitian dan diseminasi informasi teknologi.

Di samping itu, usulan program akan memiliki nilai lebih apabila meliputi pula hal
berikut.
a. Magang staf Perguruan Tinggi Mitra dari wilayah sasaran pada Perguruan
Tinggi Pengusul apabila terdapat kemitraan dalam program.
b. Publikasi dalam jurnal nasional dan internasional.
Pendaftaran paten untuk teknologi spin-off yang diterapkan, serta
keberhasilan perolehan paten dalam tiga tahun program berjalan.

Dalam pelaksanaan hibah ini, perlu diperhatikan beberapa sumber daya yang harus
dipenuhi sehingga dapat berjalan dengan baik. Selain dari DRPM, kontribusi sumber
daya harus didukung oleh pihak PT dan mitra (industri dan pemda). Secara terperinci
kontribusi sumber daya dapat dilihat sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 25.1 Kontribusi DRPM, Perguruan Tinggi, Industri, dan Pemda

No. Sumber Daya DRPM PT Industri Pemda
1 Biaya Penerapan '_I'eknologi Hasil Litbang 5 F 5 5
termasuk Inkubasi
2 Staf Pelaksana F a a a
3 Laboratorium dan Sarananya F a a F
4 Pengadaan Peralatan a F a a
5 Biaya Penerapan Teknologi dan Penelitian a F a a
6 Biaya Pendaftaran Paten a F a F
7 Biaya Publikasi Jurnal a a F F

Usulan kegiatan diajukan oleh perguruan tinggi di bawah koordinasi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Sebuah perguruan tinggi dapat
mengajukan lebih dari satu usul Program Hi-Link.

Program Hi-Link dapat dirancang dengan pendekatan kebutuhan wilayah sasaran
tempat program Hi-Link dilaksanakan. Perguruan tinggi pengusul maupun perguruan
tinggi mitra di wilayah sasaran melaksanakan kegiatan spesifik yang akhirnya
mendukung tercapainya suatu sasaran terpadu untuk membangun industri dan
masyarakat sasaran yang ditentukan sebelumnya.

Program Hi-Link dapat pula dirancang dengan pendekatan kebutuhan industri tertentu
dan atau kelompok masyarakat tertentu pada wilayah sasaran. Industri Mitra dapat
berbentuk sekelompok usaha sejenis, atau sentra usaha sejenis (pada lokasi yang
berdekatan). Jika mitra industri belum berbadan hukum, maka perlu dipersiapkan agar
pada tahun kedua dapat memiliki status badan hukum agar memenuhi kriteria
persyaratan untuk memperoleh dukungan dari mitra pemda (UU no 23 tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah Pasal 298).

Program Hi-Link diprioritaskan diberikan kepada perguruan tinggi yang telah memiliki

pusat inkubasi, HKI, pelatihan atau informasi, serta pernah berpengalaman dalam

program hibah kompetitif, Rapid, IbK, IbPE, IbIKK, IbW, RUK, insentif Kemenristekdikti,

IPTEKSDA LIPI, atau program sejenis lainnya. Selanjutnya, industri mitra yang menjadi

prioritas adalah industri yang memang membutuhkan bantuan program Hi-Link dan

bersedia memberikan sumbangan nyata dalam bentuk tunai dan in kind (peralatan,
gaji staf yang menjadi anggota tim). Besar sumbangan tunai tidak ditentukan, tetapi
diharapkan proporsional dan akan menambah kredit untuk penerimaan usulan ini.

Sedangkan dukungan Pemerintah Daerah sebagai mitra dapat dijelaskan sebagai

berikut.

a. Dukungan Pemda Mitra terhadap program Hi-Link wajib dinyatakan dalam gagasan
program dan kesanggupan untuk mengusulkan APBD bagi pendanaan program Hi-
Link untuk tahun kedua dan ketiga. Usulan APBD diharapkan berjumlah sama
dengan pagu dana DRPM, yaitu Rp150.000.000 — Rp250.000.000/tahun.

b. Perlu diperhatikan bahwa kontribusi dana Pemda tahun kedua besarnya sama
dengan padanan dari DRPM pada tahun pertama, dan dana Pemda tahun ketiga
besarnya sama dengan padanan dari DRPM pada tahun kedua.

c. Manfaat program HI-LINK untuk pembangunan daerah perlu diuraikan dengan
jelas.

d. Pemda Mitra tidak selalu harus berasal dari wilayah perguruan tinggi pengusul,
tetapi akses program, biaya yang ditimbulkan dan lain-lain akan dipertimbangkan
dan diperbandingkan dengan luaran program serta kontribusi dari Pemda dan
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